PENGEMBANGAN MODUL FUNGSI MANAJEMEN BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK MAHASISWA IAIN BATUSANGKAR. by Hafulyon, Hafulyon
 Proceeding                                                                                                          
International Seminar on Education 2016 





PENGEMBANGAN MODUL FUNGSI MANAJEMEN BERBASIS 
KONTEKSTUAL UNTUK MAHASISWA IAIN BATUSANGKAR. 
Hafulyon 
hafulyonyon@yahoo.com  
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Batusangkar 
Abstract 
The purpose of this study was to develop Contextual-based Management Function  
(BMF) module, and its usability for IAIN Batusangkar students. The study used the 
approach of Borg & Gall and the type of research was R & D (Research and 
development) with the following steps: a.) needs analysis of the modules that comprise 
the study syllabus, identification, study / library research / literature. B.)Early product 
development to establish title, objectives, competencies and construct the module. 
C.)Expert validation and revision  comprising the products that will be developed. 
d)Small group trial knowing the modules usability and these trials to evaluate it as a 
base to make revisions. e)Large group trial consisted of 20 students as the development 
of a product after a small group trial assessment, so that the module can be used. f). 
The final product to be implemented or applied for students. As the results of subject 
matter experts analysis, the material composition is not in accordance with the level of 
difficulty and sentence there are not appropriate with EYD. According to the designing 
expert that the design still needs improvement for image composition not in accordance 
with the design / drafting. After testing the results of a large group of subject matter 
experts, it was 100% usable, while the designing expert or drafting found it 100% 
usable. This means management function module can already be "usable". The results 
of interviews with students that using the learning modules are very pleasant, the 
material in accordance with the objectives, sample images, enables students, the size of 
the text is in conformity with the standards and terms in the module easy to understand, 
and has been contextually based. The results expressed all 100 %, meaning that the 
modules can already be "usable” 
Keywords: Contextual-based Management Function Modul,  and R & D 
Pendahuluan 
ungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan dalam manajemen 
berdasarkan fungsi masing-masing dan mengikuti satu tahapan –tahapan tertentu 
dalam pelaksanaannya (Nickels, McHugh and Mc.Hugh 1997), terdiri dari empat fungsi 
Perencanaan (planning), Pengorganisasian (Organizing), Pengimplementasian 
(Actuating), dan Pengawasan (Controling).  Fungsi manajemen tersebut didisain dan 
dipilih digunakan keperluan belajar didefinisikan sebagai bahan ajar. Bahan ajar 
F 
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diupayakan agar berjalan secara efektif dan efisien dalam keperluan belajar. Dalam 
pelaksanaannya, bahan ajar agar dapat dikembangkan menjadi sebagai pemecahan 
masalah dalam pemibelajaran.                                                                            
 Dalam kesempatan pembelajaran peneliti berinisiatif dengan mahasiswa di 
dalam suatu dialog kelas, dengan mengajukan pertanyaan  tentang bahan ajar, terungkap 
bahwa mereka kesulitan dalam penguasaan materi ajar, mencermati materi, kecepatan 
belajar dan kualitas hasil akir.Bahan ajar yang ada pada materi-materi pembelajaran 
pada buku yang berbeda. Mahasiswa juga  menyampaikan bahwa bahan ajar yang 
dipakai selama ini belum memuaskan dalam proses pembelajaran, juga mengharapkan 
adanya bahan ajar yang dapat menjembatani  perbedaan kemampuan  mereka, agar 
bahan ajar tesebut mudah, menarik dan efektif sesuai dengan keinginan. 
 Setelah dicermati persolan di atas, terbukti bahwa selama dalam proses 
perkuliahan adanya gejala yang belum efektif dan.terkendala dalam pemakaian metode 
yang digunakan selama ini adalah pembelajaran tradisional bahwa pembalajaran 
tersebut masih berpusat kepada dosen, mengakibatkan  mahasiswa pasif, tidak mandiri, 
dan pengetahuan tidak bermakna dalam kehidupannya.  
 Untuk mencapai sasaran belajar fungsi manajemen untuk mahasiswa secara efektif, 
peneliti ingin meyumbangkan jalan alternatif pemecahan masalah tersebut di atas 
dengan mengembangkan media pembelajaran. Media pembelajaran dimaksud  adalah 
sebuah produk bahan ajar yang membantu mahasiswa dalam memahami materi dengan 
karakteristik tertentu, dan melakukan perobahan pembelajaran dengan menggunakan  
metode berbasis kontekstual. Pembelajaran kontekstual dimaksud adalah pembelajaran 
berpusat pada mahasiswa, dekat dengan kehidupan nyata, aktif dan pengetahuan yang 
bermakna dalam kehidupannya.  
 Berkaitan dengan perobahan pembelajaran tersebut, dari metode pembelajaran 
tradisional menjadi pembelajaran berbasis kontekstual pada materi fungsi manajemen, 
diduga akan mengahasilkan pembelajaran lebih baik dalam kecermatan penguasaan, 
kecepatan belajar dan kualitas hasil. 
 Pengembangan  modul fungsi manajemen berbasis kontekstual  didasari 
kebutuhan mahasiswa,  dengan menganalisa karakterisitik yang beragam latar belakang. 
Selanjutnya modul ini akan diuji cobakan kepada mahasiswa yang akan mengikuti 
kuliah tahun akademi 2012/2013 mendatang, malalui perkuliahan pendalaman materi. 
Modul tersebut akan dievaluasi, dianalisis, dan direvisi  agar mendapatkan hasil yang 
diharapkan. Dengan tampilan yang menarik berisikan  uraian, contoh dan latihan, 
langkah-langkah yang mudah dipahami, dengan harapan mahasiswa dalam mempelajari 
materi fungsi manajemen berbasis kontekstual  akan memberi pengaruh terhadap 
kecermatan penguasaan materi, kecepatan belajar dan tercapainya kualitas hasil akhir 
yang diharapkan. 
 Model pengembangan melalui pendekatan  menurut Borg & Gall  (1983:772) is 
a processused of to develop and validate educational products.The steps of the process 
are usually referred to as the R & D cycle, which consists and studying research 
findings pertinent to the produchs  to be developed, developing the products based on 
these findings, fild testing it in the setting where it wiil used eventually, and revising it 
to correct the deficiencies found in the filed-testing stage.In more rigorous program of 
R&D, this cycle is repeated until the fild-test data indicate that the product meetsits 
behaviorally defined obyectives. 
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Menurut Borg & Gall (1983:772) Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah 
proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. 
Langkah-langkah dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus R & D, yang terdiri 
dari mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan 
dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan ini, bidang pengujian 
dalam pengaturan di mana ia akan digunakan akhirnya, dan merevisinya untuk 
memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap mengajuan pengujian. Dalam 
program lebih ketat dari R & D, siklus ini diulang sampai bidang – data uji 
menunjukkan bahwa produk tersebut memenuhi tujuan perilaku didefenisikan. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka penelti sangat tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang bertujuan mengembangkan bahan ajar yang disebut modul  melalui 
penelitian dengan judul ―Pengembangan Modul Fungsi Manajemen Berbasis 
Kontekstual untuk Mahasiswa STAIN Batusangkar‖. 
Kajian Teori 
 Mulyasa (2006:43) mengungkapkan bahwa pembelajaran modul‖peserta didik 
mendapat kesempatan lebih banyak untuk belajar sendiri, membaca uraian, dan 
petunjuk di dalam lembaran kegiatan, menjawab pertanyaan-pertanyaan serta 
melaksanakan tugas-tugas yang harus diselesaikan dalam setiap tugas‖ artinya peserta 
didik dalam hal-hal tertentu irama kecermatan penguasaan, kecepatan belajar, dan 
kualitas hasil akhir sesuai dengan kamampuan masing-masing. 
 Suryosubroto ( 1983:9) menyampaikan bahwa ―Sistem pengajaran dengan 
modul adalah suatu sistem penyampaian yang dipilih dalam rangka mengembangkan 
sistem pendidikan yang efisien, efektif. Sehingga prinsip utama dari sistem 
pembelajaran dengan modul adalah meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran 
dalam hal waktu, dana, fasilitas dan tenaga secara tepat‖. Artinya pembelajaran modul 
bertujuan untuk meningkatkan efiseinsi  dan efektifitas  pembelajaran, baik dari segi 
waktu, dana, fasilitas, maupun  sumber daya yang digunakan mencapai tujuan secara 
optimal. 
 Menurut Sunardi ( 2002:422) ―pembelajaran modul adalah satuan program 
pembelajaran yang dapat dipelajari mahasiswa secara mandiri dengan bantuan yang 
minimal dari dosen.‖ Artinya dengan menggunakan modul proses pembelajaran tidak 
berpusat pada dosen melainkan pada mahasiswa 
 Berdasarkan uraian di atas, terungkap bahwa sistem pembelajaran modul adalah 
merupakan paket belajar mandiri, meliputi serangkaian yang sistematis untuk 
membantu  mahasiswa  mencapai tujuan belajar  dengan bantuan minimal dari 
dosen.Selanjutnya pembelajaran modul berfokus pada kemampuan mahasiswa tersebut, 
karena mereka mempunyai kemampuan untuk belajar individu dan lebih bertanggung 
jawab atas tindakannya, sesuai dengan prinsip utama pembelajaran modul meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas pembelajaran, baik dari segi waktu, dana, fasilitas,dan  tenaga 
secara  benar dan tepat. 
 
1. Karakteristik Pembelajaran dengan Modul 
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 Menurut Mulyasa (2005:148) dijelaskan bahwa karakteristik modul adalah 
a.Setiap modul harus memberikan informasi dan memberikan petunjuk pelaksanaan 
yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, b.Modul merupakan 
pembelajaran individual, sehingga mengupayakan untuk melibatkan sebanyak mungkin 
karakteristik peserta didik.c.Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk 
membantu tujuan pembelajaran seefektif dan seefesien mungkin.d.Materi pembelajaran 
disajikan secara logis dan sistematis. e.Setiap modul memiliki mekanisme untuk 
mengukur pencapaian tujuan belajar peserta didik. 
 Vembriarto (1981:39,62) jenis modul dibagi tiga bagian, yaitu modul inti 
(dasar), modul pengayaan, dan modul remedial. Dijelaskan kembali bahwa modul inti 
yaitu modul yang berisikan materi yang disusun berdasarkan kurikulum dasar.Modul 
pengayaaan berisikan materi yang bersifat memperdalam atau memperluas bahan kajian 
dan contoh yang kompleks.Modul remedial penyederhanaan dari modul inti, 
penyederhanaan ini artinya mempermudah isi materi pada lembar jawaban siswa, 
mempermudah pertanyaan-pertanyaan pada lembanaran kerja dan lembaran tes, 
mempergunakan banyak gambar, denah, skema dan memberikan rangkuman di 
dalamnya. Modulremedial ini berfungsi untuk menolong mahasiswa yang mengalami 
kesulitan besar dalam penyelesaian modul inti, artinya modul remedial dibuat bila 
diperlukan. 
2. Penerapan Pengajaran Modul 
Tahapan pembelajaran dengan modul menurut (Vembrianto 1981:64) sebagai 
berikut:a) Guru mempersiapkan segala perlengkapan yang diperlukan. b) Guru 
memberikan pengarahan singkat tugas siswa. c) Siswa mempelajari lembaran kegiatan 
dan melakukan tugas-tugas dalam lebaran kerja. d) Siswa memeriksa hasil pekejaannya 
dan memperbaiki kesalahan-kesalahannya. e) Siswa yang telah menyelesaikan modul 
inti dengan baik diberikan modul pengayaan. f) Guru mengadakan tes kepada siswa 
untuk mengevaluasi penguasaan siswa atau modul yang telah dipelajari. 
 Peran dosen dalam pembelajaran modul sebagai organisator yang situasional 
terhadap mahasiswa guna mencapai tujuan pembelajaran dalam modul yang telah 
dipelajari.Penyajian modul dilengkapi peralatan untuk mempelajarinya dan menciptakan 
situasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa. 
a. Model Pengembangan Modul  
Model pengembangan menurut Borg & Gall  (1983:772) is a processused of to 
develop and validate educational products.The steps of the process are usually referred 
to as the R & D cycle, which consists and studying research findings pertinent to the 
produchs  to be developed, developing the products based on these findings, fild testing 
it in the setting where it wiil used eventually, and revising it to correct the deficiencies 
found in the filed-testing stage.In more rigorous program of R&D, this cycle is repeated 
until the fild-test data indicate that the product meetsits behaviorally defined obyectives. 
Menurut Borg & Gall (1983:772) Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah proses 
yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Langkah-
langkah dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus R & D, yang terdiri dari 
mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan 
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dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan ini, bidang pengujian 
dalam pengaturan di mana ia akan digunakan akhirnya, dan merevisinya untuk 
memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap mengajuan pengujian. Dalam 
program lebih ketat dari R & D, siklus ini diulang sampai bidang – data uji 
menunjukkan bahwa produk tersebut memenuhi tujuan perilaku didefenisikan. 
b. Unsur-unsur Modul. 
Modul  menurut (Sungkono,2003:12) terdapat unsur-unsur yang utama sebagai 
berikut: 
1). Tinjauan mata pelajaran. 
2). Pendahuluan. 
3). Kegiatan belajar. 
4). Latihan. 
5). Rambu-rambu jawaban latihan. 
6). Rangkuman. 
7). Tes Formatif. 
8). Kunci jawaban tes formatif. 
Sedangkan menurut  St.Vembriarto  (1975:35-40) cirri-ciri pembelajaran modul 
sebagai berikut: 
1}.Modul merupakan paket pembelajaran yang bersifat self instructional. 
2).Pengakuan atas perbedaan=perbedaan pengajaran secara individual 
3).Memuat rumusan tujuan pengajaran secara eksplisit. 
4).Adanya asosiasi, struktur dan urutan pengetuan. 
5).Penggunaan berbagai macam media (multimedia). 
6).Partisipasi aktif siswa. 
7). Adanya Reinforcement langsung terhadap respon siswa. 
8).Adanya evaluasi terhadap penguasaan siswa atas hasil belajarnya.  
c. Prosedur Pengembangan. 
Prosedur pengembangan dapat ditempuh berbagai prosedur,  menurut (sugiyono 
:2010:222) dijelaskan sepuluh langkah R&D sebagai berikut: 1)potensi masalah, 2) 
pengumpulan data, 3)desain produk, 4)validasi desain, 5)revisi desain, 6)uji coba 
produk. 7)revisi untuk menyusun produk opersional, 8)uji coba opersional, 9)revisi 
produk vinal, 10)diseminasi dan implementasi produk hasil pengembangan. 
Namun sepuluh langkah yang dikemukakan Borg & Gall  yang dikutip  oleh Sugiyono 
tersebut dapat disederhanakan menjadi enam langkah utama yang disesuaikan dengan 
tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu 1)melalukan analisis kebutuhan modul, 
2)mengembangkan produk awal, 3)validasi ahli dan revisi, 4)uji coba kelompok kecil, 
5)uji coba kelompok besar, 6)produk akhir. 
d.  Pembelajaran Kontekstual 
Menurut Mulyasa (2005:137) pembelajaran kontekstual merupakan konsep 
pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan 
dunia kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga peserta didik mampu 
menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berkaitan dengan konsep di atas, bahwa pembelajaran kontekstual merupakan 
sebuah sistem mendorong pembelajaran untuk membangun keterkaitan antara apa yang 
dipelajari dengan realitas, lingkungan sosial dan kultural yang ada pada dunia nyata. 
Artinya pembelajaran berpusat pada mahasiswa, aktif, kritis, kreatif dan dosen hanya 
mengarahkan, dan mahasiswa lebih banyak praktek dari menghafal. 
e. Fungsi Manajemen 
 Menurut McHugh and Mc Hugh ( 1997) fungsi manajemen adalah serangkaian 
kegiatan yang dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan 
mengikuti satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi tersebut adalah 
Perencanaan (planning), Pengorganisasian(organizing), Pengimplementasian 
(Actuating), dan Pengawasan (controlling). Dan menurutJames Stoner dalam I Komang 
Perdana 2012:4), adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pemimpin, dan 
pengendalian. Dan  G.R Terry, merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengerakan, dan pengendalian. 
METODOLOGI PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian  dengan istilah Research Development ( R & D ) dalam rangka 
pengembangan  suatu produk jenis bahan ajar, dengan visual yang dimaksud adalah 
pengembangan modul materi ajar fungsi manajemen berbasis kontekstual. 
2. Prosedur Pengembangan Modul Penelitian 
 Prosedur pengembangan melakukan pendekatan Borg & Gall terdiri dari enam 
tahapan, yaitu: 
1. Analisis kebutuhan modul terdiri dari  mengkaji silabus, identifikasi materi, dan 
studi literatur. 
2. Pengembagan produk awal dirumuskan sebagai berikut: menetapkan judul, tujuan 
modul termasuk kompetensi, mengkontruksikan modul. 
3. Validasi ahli dan revisi, merupakan kegiatan yang dilakukan pakar meneliti dan 
mengevaluasi kerangka  produk yang akan dikembangkan. 
4. Uji coba kelompok kecil adalah menerapkan modul terhadap mahasiswa untuk 
mengetahui keterpakaian modul tersebut.Uji coba ini untuk melakukan evaluasi 
sebagai dasar melakukan revisi. 
5. Uji coba kelompok besar maksudnya adalah melakukan uji coba kelompok besar 
sebanyak 20 orang mahasiswa sebagai pengujian produk setelah melakukan 
perbaikan hasil uji coba kelompok kecil. Agar modul tersebut dapat terpakai. 
6. Produk akhir pengembangan modul fungsi manajemen berbasis kontekstual 




3. Teknik Pengumpulan Data 
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Agar hasil penelitian berjalan secara obyektif dan dapat dipertanggung jawabkan, 
teknik pengumpulan data penelitian dikumpulkan melalui berbagai sumber, para ahli/ 
pakar materi dan rancangan/konstruksi sebagai validator sesuai dengan bidangnya,  
mahasiswa manajemen informatika sebanyak 20 orang ( 15%x136 orang ) sample 
menggunakan refrensi Suharsimi Ariskonto(2006:134) bahwa ―Apabila subyek kurang 
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika subyeknya besar dapat diambil antara 0 – 15%, 20 – 25%, atau lebih‖.  
4. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang dipakai pada penelitian ini, diambil dari pelaksanaan 
pengembangan modul, keterpakaian modul  memakai konsep Borg & Gall,. Bentuk 
instrumen yang dipakai adalah Angket guna mengungkap permasalahan 
penelitian.,Wawancara ditujukan kepada pakar/ahli materi dan rancangan/konstruk 
mengungkap permasalahan secara mendalam, juga dengan mahasiswa. 
5. Teknik Analisa Data 
 Tekhnik analisa  data penelitian ini memakai  pendekatan deskriptif kualitatif 
diperoleh dari jawaban hasil wawancara, angket, tes hasil belajar dan dianalisis secara  
kualitatif bersumber dari: 
1) Hasil wawancara dengan ahli materi dan konstruk/rancangan/desain. secara 
mendalam dan memintak pendapat sesuai dengan keahlihannya untuk mendalami 
pelaksanaan pengembangan modul dan memvalidasi modul tersebut. 
2) Hasil angket, untuk ahli materi dan konstruk/rancangan/desain dan mahasiswa 
menggunakan skala Guttman ( Sugiyono 2001:77) dengan menggunakan alternative 
jawaban ya berarti “terpakai” dan tidak berarti “tidak terpakai” dengan contoh: 
untuk jawaban ya (terpakai) diberi skor 1, sedangkan jawaban tidak (tidak terpakai) 
diberi skor 0. dianalisis secara  kualitatif. 
3) Tes Hasil Belajar, menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian R & D ( Research Development) dengan 
menggunakan pendekatan pengembangan Borg & Gall. Penelitian bertujuan untuk 
menghasilkan produk modul fungsi manajemen untuk Mahasiswa STAIN Batusangkar. 
1.Hasil Penelitian. 
 Berdasarkan hasil pengumpulan data, hasilnya adalah sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan pengembangan Modul Fungsi Manajemen Berbasis Kontekstual 
untuk Mahasiswa STAIN Batusangkar. 
Bentuk pelaksanaan pengembangan ini memakai  pendekatan Borg & Gall dengan 
tahapan pengembangan sebagai berikut: 
 
 
a. Analisis Kebutuhan Modul.  
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  Analisis ini merupakan proses kegiatan untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran fungsi manajemen berbasis kontekstual untuk mahasiswa STAIN 
Batusangkar.Proses dilakukan dengan tahapan berikut ini: mengkaji silabus, dan materi 
diindentifikasi sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan pengembangan modul fungsi 
manajemen. 
 1). Mengkaji silabus. 
  Dasar kajian silabus bertujuan mengembangkan kompetensi mahasiswa dari 
hasil penelitian ini yang berkaitan materi ajat perencanaan, pengorganisasian, aktuating 
melalui motivasi dan kememimpinan serta pengawasan. Kajian ini dilakukan  agar 
produk modul ini konsisten dengan standar kompetensi dan kompeteni dasar mahasiswa 
yang tertuang dalam silabus. 
 2).Identifikasi materi ajar. 
  Mengidentifikasi materi ajar dalam mata kuliah manajemen umum supaya 
pembuatan produk pengembangan modul fungsi manajemen berbasis kontekstual untuk 
mahasiswa STAIN Batusangkar dengan materi perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan melalui motivasi, kepemimpinan dan pengawasan. Dalam diskusi peneliti 
dengan dosen manajemen bahwa materi  yang fokus sangat dibutuhkan oleh mahasiswa 
untuk mengatasi kesulitan dan keterbatasan  mahasiswa dalam memahami materi. 
Artinya produksi modul ini membantu mahasiswa dapat belajar secara mandiri dan 
sangat praktis dipelajari sewaktu-waktu dibutuhkan  yang sesuai dengan dunia nyata. 
 3). Studi Literatur 
  Studi literatur ini  peneliti melakukan kajian dan menghimpun bahan-bahan 
yang dibutuhkan sesuai dengan materi modul pengembanga  fungsi manajemen dari 
berbagai buku sumber. 
  Setelah bahan-bahan dikumpul dan diolah, selanjutnya dilakukan penyusunan 
desain atau rancangan modul yang sistimatis. .Pengembangan modul ini bertujuan untuk 
melakukan tahapan-tahapan yang tepat dan benar supaya dapat diterapkan atau 
dipergunakan dalam pembelajaran manajemen umum. 
b. Pengembangan Produk Awal 
Penelitian pengembangan ini adalah kegiatan pembuatan modul fungsi manajemen 
berbasis kontekstual untuk mahasiswa STAIN Batusangkar  dikembangkan melalui 
pendekatan Borg & Gall  dengan tahapan-tahapan berikut ini: 
1). Desain Modul 
 Pengembangan desain modul ini adalah sebagai berikut: 
(a) .Judul modul: Mendiskripsikan materi yang akan dikembangkan dalam modul, 
dengan judul Pengembangan Modul Fungsi Manajemen berbasis Kontekstual untuk 
Mahasiswa STAIN Batusangkar. 
b) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam proses pembelajaran yang akan 
dicapai adalah fungsi POAC terdiri dari materi pengertian perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan melalui motivasi dan kepemimpinan serta 
pengawasan. 
(b) Sasaran belajar yang akan dicapai adalah agar mahasiswa dapat: 
1) Memahami materi fungsi manajemen berbasis kontekstual. 
 Proceeding                                                                                                          
International Seminar on Education 2016 




2) Menjelaskan pengertian perencanaan, pengorganisasian, pengarahan melalui 
motivasi dan kepemimpinan juga pengawasan. 
3) Memahami bahwa materi ajar yang terkandung dalam modul  fungsi manajemen 
terdiri dari empat materi yakni modul 1 membahas perencanaan, modul 2 membahas 
pengorganisasian, modul 3 membahas pengarahan yang berkaitan dengan motivasi 
dan kepemimpinan, modul 4 membahas pengawasan. 
4) Latihan, kesimpulan dan soal-soal yang terdapat dalam modul yang harus dikerjakan 
oleh mahasiswa. 
2). Sistimatika penyusunan modul fungsi manajemen. 
 Sistimatika pengembangan modul adalah sebagai berikut: 
 a). Halaman sampul terdiri dari: 
  (1). Judul modul  
  (2). Nama Peneliti 
  (3). Lambang dan nama lembaga 
  (4). Tahun pengembangan produk 
 b). Halaman daftar isi terdiri dari: 
  (1). Kata Pengantar 
  (2). Modul 1 Perencanaan 
  (3). Modul 2 Pengorganisasian 
  (4). Modu; 3 Pengarahan melalui motivasi, kepemimpinan 
  (5). Modul 4 Pengawasan. 
  (6). Latihan 
  (7). Kesimpulan 
  (8). Soal-soal 
 c). Modul 1 Perencanaan 
(1).Sasaran belajar diharapkan mahasiswa dapat memahami pengertian perencanaan, 
proses pencapaian tujuan, tipe-tipe perencanaan dan arti perencanaan strategis. 
(2). Kegiatan belajar 
(3).Latihan agar mahasiswa dapat mempraktekkan materi yang berkaitan dengan 
perencanaan. 
(4).Rangkuman pengertian perencanaan, langkah-langkah perencanaan, tipologi 
perencanaan, dan perencanaan strategis. 
(5).Soal-soal untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa menguasasi kegiatan belajar 
yang telah dikuasai. 
d). Modul 2 Pengorganisasian 
(1).Sasaran belajar diharapkan mahasiswa dapat memahami pengertian 
pengorganisasian, proses pengorganisasian dan membangun struktur organisasi. 
(2). Kegiatan belajar 
(3). Latihan agar mahasiswa dapa mempraktekkan materi ajar yang berkaitan dengan 
pengorganisasian. 
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(4). Rangkuman bermaterikan pengertian pengorganisasian, proses pengorganisasian, 
langkah-langkah pengorganisasian, dan unsur-unsur yang diperlukan diinformasikan 
kepada pihak manajemen. 
e). Modul 3 Pengarahan melalui motivasi dan kepemimpinan 
(1). Sasaran belajar diharapkan mahasiswa dapat memahami pengertian pengarahan 
melalui motivasi dan kepemimpinan.  
(2). Kegiatan belajar 1 berkaitan dengan materi motivasi. 
(3). Latihan agar mahasiswa dapat memahami konsep dasar motivasi. 
(4). Rangkuman berisikan materi kegiatan belajar 1. 
(5). Soal-soal untuk mengukur sejauh mana kemampuan mahasiswa menguasai materi 
motivasi. 
(6).Kegiatan belajar 2 yang berkaitan dengan kepemimpinan. 
(7). Latihan agar mahasiswa dapat memahami konsep kepemimpinan.  
(8). Rangkuman bermaterikan materi kegiatan belajar 2 
(9). Soal-soal untuk mengukur sejauh mana kemampuan mahasiswa menguasai materi 
kepemimpinan.   
f). Modul 4 Pengawasan  
(1).Sasaran belajar diharapkan mahasiswa dapat memahami pengertian pengawasan, 
fungsi-fungsi pengawasan, langkah-langkah pengawasan, pengawasan dalam 
praktik. 
(2). Kegiatan belajar yang berkaitan dengan pengawasan. 
(3). Latihan supaya mahasiswa dapat memahami konsep pengawasan. 
(4). Rangkuman bermaterikan materi kegiatan belajar. 
(5). Soal-soal untuk penilaian sejauh mana kemampuan mahasiswa menguasai materi 
pengawasan. 
(6). Daftar Pustaka merupakan buku-buku sumber yang digunakan untuk penyusunan 
dan memproduksi modul fungsi manajemen. 
2) Keterpakaian Modul Fungsi Maajemen Berbasis Kontekstual untuk 
Mahasiswa STAIN Batusangkar 
Keterpakaian modul fungsi manajemen untuk mahasiswa STAIN Batusangkar 
menurut para ahli materi dan ahli desain/rancangan dilakukan tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 
1). Validasi ahli materi dan desain/rancangan modul. 
2). Uji coba kelompok kecil. 
3). Uji coba kelompok besar. 
4). Produk Akhir 
a.Validasi ahli materi/revisi 
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Ahli materi melakukan penilaian yang berkaitan dengan dimensi kompetensi, dan 
keterpakaian modul. Hasil penilaian terdapat hal-hal yang harus dilakukan perbaikan 
atau revisi. Revisi ahli materi sebagai berikut: 
 
No. Tertulis Revisi/Perbaikan Keterangan 
1. Susunan materi belum sesuai 







2. Kata-kata dan kalimat masih 
ada yang belum sesuai 
dengan EYD 
Kata-kata dan 
kalimat direvisi sesuai 
dengan EYD 
 
 Tabel: 1.1.  Revisi Ahli Materi 
Untuk menguji validasi modul memakai dua dimensi yakni dimensi kompetensi, 
dan keterpakaian, maka didapatkan data skor maksimal 1 x  14 = 14 dan skor minimal 0 
x 14 = 0 dengan jumlah kelas 2 panjang kelas interval (p) = 7.  
Jumlah soal  = Jumlah soal x jumlah rater    = 14 x 1 = 14 
Skor Min (Smim) = Skor terendah x jumlah soal  = 0 x 14 = 0 
Skor Mak (Smak) = Skor tertinggi x jumlah soal  = 1 x 14 =14 
Rentang  = Skor tertinggi- skor terendah = 14 – 0 = 0 
Jumlah kategori = 2 
Panjang interval (p) = Rentang: jumlah kategori 
   = 14 : 2  
   = 7 
Jumlah skor total = (1 x 14) + ( 0 x 0 ) 
   = 14 + 0 
   = 14 
 
Kelas Kategori/Kriteria Penilaian Interval Nilai 
1 Terpakai (Smim+p)≤ S ≤  Smak 8 ≤ S ≤ 14 
0 Tidak Terpakai Smim ≤ S ≤ (Smim +p – 
1) 
0 ≤ S ≤ 7 
  Tabel 1.2. Keterpakaian modul ahli materi 
Prosentasi hasil :  
1. Prosentase kelas 1 =  14/14 x 100% = 100% 







1 Terpakai 14 100% 
0 Tidak terpakai 0 0% 
 Jumlah 14 100% 
  Tabel 1.3. Prosentase Hasil Ahli Materi 
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b.Validasi ahli desain/rancangan 
Ahli desain/rancangan melakukan penilaian yang berkaitan dengan 
dimensi tampilan dan karakteristik modul. Hasil penilaian dilakukan perbaikan 
dan revisi. Revisi ahli desain/rancangan adalah sebagai berikut 
 
No. Tertulis Revisi/perbaikan Keterangan 
1. Susunan gambar masih ada 
yang belum sesuai dengan 
materi dan desain 
Susunan gambar 
diperbaiki sesuai  
materi dan desain 
 
 Tabel 1.4  Revisi ahli desain/rancangan 
Untuk menguji validasi modul memakai dua dimensi yakni dimensi 
tampilan dan karakteristik modul, maka didapatkan data skor 1 x 13  = 13  dan 
skor minimal 0 x 13 = 0 dengan jumlah kelas 2 panjang kelas interval (p) = 7 
Jumlah soal  = Jumlah soal x jumlah rater    = 13 x  1 = 13 
Skor Min (Smim) = Skor terendah x jumlah soal  = 0  x 13 = 0 
Skor Mak (Smak) = Skor tertinggi x jumlah soal  = 1 x 13 =13 
Rentang  = Skor tertinggi- skor terendah = 13 – 0 = 0 
Jumlah kategori = 2 
Panjang interval (p) = Rentang: jumlah kategori 
   = 13 : 2 s 
   = 6,5 dibulatkan 7 
Jumlah skor total = (1 x 13) + ( 0 x 0 ) 
   = 13 + 0 





1 Terpakai (Smim+p)≤ S ≤  Smak 8 ≤ S ≤ 13 
0 Tidak Terpakai Smim ≤ S ≤ (Smim +p – 1) 0 ≤ S ≤ 7 
 Tabel 1.5. Keterpakaian Modul Ahli Desain/Rancangan 
Prosentasi hasil:  
1.  Prosentase kelas 1 = 13/13 x 100% = 100% 







1 Terpakai 13 100% 
0 Tidak terpakai 0 0% 
 Jumlah 13 100% 
 Tabel 1.6. Prosentase Hasil Desain/rancangan 
b. Uji Coba Kelompok Kecil 
 Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli desain/rancangan, 
maka tahapan berikutnya adalah uji coba modul pada kelompok kecil terhadap 5 
orang mahasiswa. Tujuan uji coba  kelompok kecil  untuk mengetahui tingkat 
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keterpakaian modul yang akan ditindak lanjuti melalui uji coba kelompok besar. 
Uji coba kelompok kecil dilakukan  melalui wawancara dan angket hasilnya 
diperoleh berupa masukan dan  saran dari mahasiswa sebagai berikut: 
 
No. Saran Revisi/Perbaikan 
1. Kegiatan belajar modul 3 agar dapat 
ditambah waktunya 
Kegiatan modul 3 
akan ditambah 
waktunya. 




 Tabel 1.7. Saran Mahasiswa 
Untuk menguji kelompok kecil mengenai  kesan mahasiswa memakai 
modul ada dua dimensi yakni dimensi kompetensi dan keterpakaian modul, 
maka didapatkan data skor 1 x 70  = 70  dan skor minimal 0 x 70 = 0 dengan 
jumlah kelas 2 panjang kelas interval (p) = 35 
Jumalah soal  = Jumlah soal x jumlah rater   = 70 x 1 = 70 
Skor Min (Smim) = Skor terendah x jumlah soal  = 0  x 70 = 0 
Skor Mak (Smak) = Skor tertinggi x jumlah soal  = 1 x 70 =70 
Rentang  = Skor tertinggi- skor terendah = 70 – 0 = 0 
Jumlah kategori = 2 
Panjang interval (p) = Rentang: jumlah kategori 
   = 70 : 2  
   = 35 
Jumlah skor total = (1 x 70) + ( 0 x 0 ) 
   = 70 + 0 




1 Terpakai (Smim+p)≤ S ≤  Smak 36 ≤ S ≤ 70 
0 Tidak Terpakai Smim ≤ S ≤ (Smim +p 
– 1) 
0 ≤ S ≤ 35 
 Tabel 1.8. Kesan Mahasiswa 
 
Prosentasi hasil:  
1.  Prosentase kelas 1 = 70/70 x 100%  = 100% 
2.  Prosentase kelas 0  =   0/70 x 100%  =    0% 




1 Terpakai 70 100% 
0 Tidak terpakai 0 0% 
 Jumlah 70 100% 
 Tabel 1.9. Prosentase Kesan Mahasiswa 
 
c. Uji Coba Kelompok Besar 
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Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil tahap selanjutnya dilakukan 
uji coba kelompok besar untuk mengetahui keterpakaian modul fungsi 
manajemen berbasis kontekstual. Uji coba kelompok besar dilakukan terhadap 
20 orang mahasiswa 
Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil mengenai  kesan mahasiswa 
menggunakan modul fungsi manajemen yang berkaitan dengan dimensi 
kompetensi dan keterpakaian modul selanjutnya dilakukan uji kelompok besar, 
maka didapatkan data skor 1 x 280  = 280  dan skor minimal 0 x 280 = 0 dengan 






1 Terpakai (Smim+p)≤ S ≤  Smak 141 ≤ S ≤ 
280 
0 Tidak Terpakai Smim ≤ S ≤ (Smim +p 
– 1) 
0 ≤ S ≤ 140 
 Tabel 1.10. Kesan Mahasiswa Kelompok Besar 
 
Prosentasi hasil:  
1.  Prosentase kelas 1 = 280/280 x 100%  = 100% 







1 Terpakai 280 100% 
0 Tidak terpakai 0 0% 
 Jumlah 280 100% 
 Tabel 1.11. Prosentase Kesan Mahasiswa Kelompok Besar 
Hasil penilaian modul fungsi manajemen terhadap 20 orang mahasiswa 
dari 280 soal mengenai materi yang berkaitan kompetensi dan keterpakaian 
modul menunjukkan bahwa 20 orang mahasiswa menjawab ya “terpakai” atau 
100%. Jadi simpulannya modul fungsi manajemen dapat dipakai. 
 
d. Produk Akhir 
 Setelah dilakukan uji coba kelompok besar tahapan berikutnya finalisasi 
produk yang sudah dinyatakan terpakai oleh ahli materi dan ahli desain atau 
ahli  rancangan. Hasil wawancara dengan dosen dan mahasiswa menyatakan 
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1) Pelaksanaan pengembangan Modul Fungsi Manajemen Berbasis 
Kontekstual untuk Mahasiswa STAIN Batusangkar. 
Penelitian ini memakai pendekatan   Borg & Gall dengan jenis R & D 
(Research  and Development) bertujuan memproduksi modul fungsi manajemen untuk 
mahasiswa STAIN Batusangkar. Tahapan-tahapan yag dilakukan memproduksi modul 
yakni melakukan analisis kebutuhan, produk awal, validasi para ahli dan revisi, uji 
coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar, dan produk akhir. 
Berdasarkan wawancara dengan  dosen dan hasil diskusi peneliti dengan 
mahasiswa bahwa sangat diperlukan modul yang berbasis kontekstual dalam proses 
pembelajaran.Kehadiran modul akan mengurangi kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Karakteristik modul ini sangat memudahkan 
mahasiswa karena tahapannya sangat praktis  dan menarik dari modul 1, modul 2, 
modul3 sampai modul 4 yang berkaitan dengan fungsi manajemen.Lahirnya modul ini 
memudahkan terhadap mahasiswa dalam proses belajar secara mandiri. 
Produksi modul berbentuk buku yang terdiri halaman sampul, kata pengantar, 
daftar isi, judul modul, pendahuluan, sasaran belajar, kegiatan belajar, latihan-latihan, 
rangkuman, soal-soal, daftar pustaka. Hasil produk modul fungsi manajemen ini 
sangat membantu mahasiswa belajar secara individu atau mandiri. 
2 Keterpakaian Modul Fungsi Maajemen Berbasis Kontekstual untuk    Mahasiswa 
STAIN Batusangkar. 
Hasil uji para ahli materi dan ahli desain, dengan penilaian dimensi materi 
kompetensi,keterpakaian, tampilan dan karakteristik Hasil penilaian dari ahli materi ada 
perbaikan susunan materi masih ada yang belum sesuai dengan tingkat kesulitan, dan 
kalimat masih ada yang belum sesuai EYD, menurut ahli desain/rancangan masih perlu 
perbaikan susunan gambar masih ada yang belum sesuai dengan desain/rancangan. 
Untuk itu dilakukan revisi-revisi yang akan diujikan pada kelompok besar, setelah 
dilakukan uji coba kelompok besar hasilnya dari ahli materi semuanya 100%, 
sedangkan ahli desain/rancangan semuanya 100%, ini berarti modul fungsi manajemen 
sudah dapat ”dipakai”. 
Hasil wawancara dengan mahasiswa berkaitan modul memberikan kesan bahwa 
dengan memakai modul belajar sangat menyenangkan, materi sesuai dengan tujuan, 
contoh gambar-gambar mempermudah mahasiswa, ukuran teks sudah sesuai dengan 
standar, dan istilah-istilah dalam modul mudah dipahami, dan sudah berbasis 
kontekstual. Namun masih ada sedikit  saran pada modul 3 perlu penambahan waktu 
dan penjelasan gambar yang terlalu panjang. Untuk dil  itu perlu dilakukan perbaikan, 
hasilnya dinyatakan  semuanya 100% , artinya modul ini sudah dapat “dipakai” 
Kesimpulan  
Penelitian pengembangan modul fungsi manajemen berbasis kontektual untuk 
mahasiswa Program Studi Manajemen Informatika STAIN Batusangkar, dari hasil 
pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
  1.Pelaksanaan Pengembangan Modul Fungsi Manajemen Berbasis Kontekstual untuk 
Mahasiswa STAIN Batusangkar 
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Hasil produk pengembangan fungsi manajemen untuk mahasiswaProgram Studi 
Manajemen Informatika STAIN Batusangkar memakai pendekatan Borg & Gall dan 
jenis penelitian R & D (Research and Development) dengan langkah-langkah 
pengembangan  sebagai berikut:a.Analisis kebutuhan modul terdiri kajian silabus, 
identifikasi, Studi/kajian pustaka/literatur. b. pengembangan produk awal dengan 
menetapkan judul, tujuan, kompetensi dan mengkonstruksi modul. c. Validasi Ahli dan 
Revisi terdiri mengevaluasi kerangka produk yang akan dikembangkan. d, Uji coba 
kelompok kecil mengetahui keterpakaian modul dan uji coba ini untuk melakukan 
evaluasi  sebagai dasar untuk melakukan revisi.  e. Uji coba kelompok besar terdiri dari 
20 orang mahasiswa sebagai pengembangan produk setelah melakukan penilaian uji 
coba kelompok kecil, agar modul dapat terpakai. f. Produk akhir untuk dapat 
diimplementasikan atau diterapkan untuk mahasiswa.  
  2.Keterpakaian Modul fungsi Manajemen berbasis Kontekstual untuk Mahasiswa 
STAIN Batusangkar 
  Keterpakaian modul dilakukan uji coba dirujuk dari hasil uji coba para ahli 
materi dan ahli desain melakukan penilaian dimensi materi kompetensi, keterpakaian, 
tampilan dan karateristik modul, rekomendasi dari hasil  penilaian para ahli materi perlu 
dilakukan revisi- revisi yang berkaitan  susunan materi masih belum sesuai dengan 
tingkat kesulitan.dan kalimat masih ada yang belum sesuai EYD, begitu juga menurut 
ahli desain/rancangan masih perlu perbaikan tampilan gambar yang  masih  ada belum 
sesuai dengan desain/rancangan. Untuk itu dilakukan revisi-revisi yang akan diujikan 
dikelompok besar, hasil uji coba kelompok besar dari ahli materi keseluruhannya 
dinyatakan 100%, sedangkan ahli desain/rancangan juga semuanya 100%, artinya 
modul fungsi manajemen sudah dapat “ dipakai” 
 Hasil wawancara dan angket dengan mahasiswa berkaitan modul terdapat kesan 
bahwa memakai modul dalam belajar sangat menyenangkan, materi sesuai dengan 
tujuan, contoh gambar mempermudah mahasiswa, juga ukuran teks sudah sesuai dengan 
standar, istilah-istilah dalam modul mudah dipahami dan berbasis kontekstual, hasilnya 
dinyatakan seluruhnya 100%, maka modul ini dapat ―dipakai‖.   
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